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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kurikulum diklat, rekruitmen widyaiswara dan 
sarpras e-learning terhadap sumber daya manusia sehingga sulit untuk mencapai efesiensi dan 
efektivitas dalam penyelenggaraan pemerintahan. Pendidikan dan pelatihan atau Diklat merupakan 
bagian integral dari pengembangan sumberdaya manusia. Badan Diklat Kementerian Pertahanan 
(Badiklat Kemhan) memiliki posisi yang sangat strategis dalam usaha mengembangkan kompetensi 
sumber daya manusia aparatur. Dengan posisinya yang strategis ini, Badiklat Kemhan dituntut 
melakukan reformasi penyelenggaraan diklat yang berbasis kompetensi. Secara umum penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan, memahami, dan memaknai tentang implementasi kebijakan reformasi 
sumber daya kediklatan di Badiklat Kemhan. Metode atau Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal 
hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Hal ini antara lain diindikasikan dengan: 
Terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara Kurikulum diklat (X1) terhadap Sumber Daya 
Manusia (Y) Badan Pendidikan Kementerian Pertahanan Dalam Membantu Pertahanan Negara yang 
dibuktikan dengan thitung = 6.500 > ttabel = 2.008 
Kata Kunci: Kurikulum diklat, rekruitmen widyaiswara dan sarpras e-learning, sumber daya manusia 

 
Abstract 

This research is motivated by the low training curriculum, widyaiswara recruitment and e-learning 
sarpras on human resources, making it difficult to achieve efficiency and effectiveness in government 
administration. Education and training or training is an integral part of human resource development. The 
Training Agency of the Ministry of Defense (Badiklat Kemhan) has a very strategic position in an effort to 
develop the competence of human resources of the apparatus. With this strategic position, Badiklat 
Kemhan is required to reform the implementation of competency-based training. In general, this study aims 
to describe, understand, and interpret the implementation of the education and training resource reform 
policy in Badiklat Kemhan. The method or type of research used in this study is quantitative research. 
Quantitative research method is one type of research whose specifications are systematic, planned and 
clearly structured from the beginning to the creation of the research design. Quantitative research 
methods, namely research methods based on the philosophy of positivism, are used to examine certain 
populations or samples, data collection using research instruments, data analysis is quantitative / 
statistical, with the aim of testing predetermined hypotheses. This is indicated, among others, by: There is 
a direct and significant influence between the Training Curriculum (X1) on Human Resources (Y) of the 
Education Agency of the Ministry of Defense in Assisting State Defense as evidenced by thitung = 6,500 > 
ttabel = 2,008 
Keywords: Training curriculum, widyaiswara recruitment and sarpras e-learning, human resources 
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PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan salah satu negara terbesar di dunia dengan jumlah penduduk lebih 

dari 200 juta jiwa. Jumlah sumber daya manusia yang melimpah ini merupakan salah satu 
kekuatan yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan untuk membangun bangsa. Di sisi lain, 
Indonesia juga merupakan negara yang dikaruniai sumber daya alam melimpah, sehingga 
dapat digunakan untuk menopang pembangunan bangsa. Namun demikian, keberadaan 
sumber daya manusia yang melimpah tersebut sampai saat ini belum mampu mengoptimalkan 
potensi sumber daya alam yang ada, sehingga tidak dapat membawa kemakmuran dan 
kesejahteraan masyarakat. 

Masalah utama dalam menghadapi era global ini adalah keterbatasan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan pembangunan, 
baik dalam lingkup nasional maupun internasional. Mengenai SDM birokrasi di Indonesia, 
dunia internasional hingga kini masih menganggap buruk jika dibandingkan dengan negara-
negara tetangga. 

Menurut Tamim yang dikutip Rukmana (2005: 1), dari 3,6 juta orang pegawai negeri sipil 
(PNS), yang betul-betul menjalankan tugas secara profesional dan menunjukkan produkstivitas 
tinggi hanya sekitar 60-65%. Sedangkan sisanya belum mengalami banyak perubahan sejak 
Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara mendorong profesionalisme dan kinerja selama dua 
setengah tahun terakhir (Media Indonesia, 30 Mei 2004: Implikasinya, daya saing tenaga kerja 
Indonesia masih menempati posisi yang terendah di Asia Tenggara. Hal ini diindikasikan oleh 
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia yang dapat dilihat dari Education Development 
Index (EDI) di dunia. 

Berdasarkan laporan tahun 2007, peringkat pendidikan Indonesia mengalami penurunan 
dari sebelumnya peringkat 58 menjadi peringkat 62 dari 130 negara yang disurvei. Rendahnya 
mutu pendidikan di Indonesia juga tercermin dari daya saing di tingkat internasional. Daya 
saing Indonesia menurut World Economic Forum 2007-2008, berada di level 54 dari 131 
negara. Jauh di bawah peringkat daya saing sesama negara ASEAN seperti Malaysia yang berada 
di urutan ke-21 dan Singapura pada urutan ke-7. Hal tersebut mempengaruhi aspek indeks 
pembangunan manusia bangsa Indonesia sebagaimana ditunjukkan dengan rendahnya 
peringkat Human Development Index (HDI) untuk tahun 2007 dan 2008, yang menempatkan 
Indonesia pada urutan ke- 108 dan ke-109 dari 179 negara (Wikipedia Indonesia, 2009). 

Rendahnya kualitas SDM di lembaga pemerintah juga dapat diindikasikan dari kinerja 
PNS. Sebagaimana dikemukakan oleh Kasim (2007:2) bahwa dalam kenyataannya kompetensi 
dan kinerja PNS masih rendah, dan perilaku yang sangat rule driven, paternalistik, dan kurang 
profesional. Untuk saat ini, PNS yang kompeten sangat dibutuhkan dalam mengatasi lima 
persoalan aparatur negara sebagaimana yang dikemukakan oleh Kantor MenPAN (dalam 
Sanafiah, 2008: 45) berikut ini: 
1. Meluasnya praktek KKN di lingkungan administrasi negara. 
2. Meluasnya praktek in-efisiensi ditandai dengan terjadinya tindakan pemborosan dan tidak 

hemat dalam kegiatan manajemen dan administrasi pemerintahan di pusat atau daerah. 
3. Lemahnya profesionalisme dan kesejahteraan aparatur. 
4. Lemahnya moral/etika dan etos kerja aparat negara. Dirasakan betul dalam perkembangan 

kehidupan pemerintahan tercermin lemahnya disiplin, tanggung jawab, konsistensi dalam 
bekerja dan kurang mengindahkan nilai-nilai serta norma/etika kerja. 

5. Lemahnya mutu penyelenggaraan pelayanan publik yang terlihat dari banyaknya praktek 
pungutan liar, tidak ada kepastian, dan prosedur yang berbelit-belit. Dampaknya pada 
bidang ekonomi adalah ekonomi biaya tinggi, menghambat investasi, memperlambat arus 
barang eksport-import, kesan bagi masyarakat kurang memuaskan dan citra buruk. 
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Mengingat kondisi tersebut maka pemerintah melakukan berbagai upaya bagi 
peningkatan kompetensi SDM aparatur.Salah satu upaya yang sudah diimplementasikan adalah 
melalui program pendidikan dan pelatihan.Pendidikan dan Pelatihan atau Diklat merupakan 
bagian integral dari pengembangan sumber daya manusia aparatur pemerintah. Kebijakan 
diklat PNS dalam PP Nomor 101 Tahun 2000 Pasal 3 telah menegaskan bahwa sasaran Diklat 
adalah untuk mewujudkan PNS yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan persyaratan 
jabatan masing masing, baik untuk Diklat Kepemimpinan,Teknis, dan Fungsional. 

Pada Kementerian Pertahanan, dalam rangka membenahi kualitas SDM aparatur negara, 
dicanangkan kebijakan reformasi pendidikan dan pelatihan aparatur di lingkungan 
Kementerian Pertahanan. 
  
METODE PENELITIAN  

Metode atau Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 
spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga 
pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan 
oleh Sugiyono (2021: 8) yaitu : “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Kurikulum diklat (X1) terhadap Sumber Daya Manusia (Y) 

Coefficientsa   

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 20.070 4.682  4.286 .000 

Kurikulum diklat .564 .087 .677 6.500 .000 

a. Dependent Variabel: Sumber daya manusia   

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS 

 
Rumus regresi linear sederhana adalah Y = a + bX1. Y merupakan variabel akibat, a adalah 

konstanta, b adalah koefisien regresi, dan X1 adalah variabel penyebab. Berdasarkan hasil uji 
regresi pada tabel 4.14, Y adalah variabel sumber daya manusia, a = 20.070, b = 0.564, dan X1 
adalah Kurikulum diklat. Sehingga bentuk persamaan regresi linear sederhana adalah Y = 
20.070 + 0.564X1. Berdasarkan persamaan di atas, menunjukkan bahwa pengaruh X1 terhadap 
Y positif dengan koefisien regresi nilai b = 0.564, yang berarti bahwa setiap kenaikan satu 
satuan X1 diikuti kenaikan Y sebesar 0.564. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Rekruitmen widyaiswara (X2) terhadap Sumber Daya 
Manusia (Y) 

Coefficientsa   

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.191 4.956  5.487 .000 
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Rekruitmen 
widyaiswara 

.669 .142 .554 4.700 .000 

a. Dependent Variabel: Sumber daya manusia   
Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS 
 

Rumus regresi linear sederhana adalah Y = a + bX2. Y merupakan variabel akibat, a adalah 
konstanta, b adalah koefisien regresi, dan X2 adalah variabel penyebab. Berdasarkan hasil uji 
regresi pada tabel 4.18, Y adalah variabel sumber daya manusia, a = 27.191, b = 0.669, dan X2 
adalah Rekruitmen widyaiswara . Sehingga bentuk persamaan regresi linear sederhana adalah 
Y = 27.191 + 0.669X2. Berdasarkan persamaan di atas, menunjukkan bahwa pengaruh X2 
terhadap Y positif dengan koefisien regresi nilai b = 0.564, yang berarti bahwa setiap kenaikan 
satu satuan X2 diikuti kenaikan Y sebesar 0.669. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Sarpras e-learning (X3) terhadap Sumber Daya Manusia (Y) 

Coefficientsa   

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 15.234 4.822  3.159 .003 

Sarpras e-
learning 

.914 .125 .719 7.314 .000 

a. Dependent Variabel: Sumber daya manusia   

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS 
 

Rumus regresi linear sederhana adalah Y = a + bX3. Y merupakan variabel akibat, a adalah 
konstanta, b adalah koefisien regresi, dan X3 adalah variabel penyebab. Berdasarkan hasil uji 
regresi pada tabel 4.22, Y adalah variabel sumber daya manusia, a = 15.243, b = 0.914, dan X3 
adalah sarpras e-learning. Sehingga bentuk persamaan regresi linear sederhana adalah Y = 
15.234 + 0.914X3. Berdasarkan persamaan di atas, menunjukkan bahwa pengaruh X3 terhadap 
Y positif dengan koefisien regresi nilai b = 0.914, yang berarti bahwa setiap kenaikan satu 
satuan X3 diikuti kenaikan Y sebesar 0.914. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Kurikulum diklat (X1), Rekruitmen widyaiswara (X2), dan 
Sarpras e-learning (X3) terhadap Sumber Daya Manusia (Y) 

 Coefficientsa    

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 12.614 4.930  2.559 .014 

Kurikulum diklat .231 .131 .277 1.760 .085 

Rekruitmen 
widyaiswara 

.091 .161 .075 .563 .576 

Sarpras e-
learning 

.578 .206 .455 2.802 .007 

a. Dependent Variabel: Kin erja    
Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS 

 
Rumus regresi linear berganda adalah Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3. Y merupakan variabel 

akibat, a adalah konstanta, b adalah koefisien regresi, dan X3 adalah variabel penyebab. 
Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 4.26, Y adalah variabel sumber daya manusia, a = 
12.614, b1 = 0.231, b2 = 0,091, b3 = 0.578. Sedangkan X1 adalah variabel Kurikulum diklat , X2 
adalah variabel Rekruitmen widyaiswara , dan X3 adalah sarpras e-learning. Sehingga bentuk 
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persamaan regresi linear sederhana adalah Y = 12.614 + 0.231X1 + 0.091X2 + 0.578X3. 
Berdasarkan persamaan di atas, menunjukkan bahwa pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap Y 
positif dengan koefisien regresi nilai b = 0.914, yang berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan 
dari variabel X1,X2 dan X3 diikuti kenaikan Y sebesar 12.614. 
 
Pembahasan 
Pengujian Hipotesis Pertama: Pengaruh Kurikulum diklat (X1) terhadap Kinerja (Y)  

Menurut Priyono (2010), Kurikulum diklat adalah segala sesuatu atau elemen yang secara 
langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi organisasi atau perusahaan, yang akan 
berdampak baik atau buruk terhadap kinerja pegawai dan kepuasan kerja. Kurikulum diklat 
terbagi menjadi dua dimensi yaitu fisik dan non fisik yang memberikan kesan menenangkan, 
menentramkan dan keharmonisan antar pegawai yang berdampak terhadap kinerja pegawai. 
Sebaliknya apabila Kurikulum diklat memiliki pengaruh yang buruk terhadap pegawai maka 
dapat berakibat fatal yang menyebabkan terjadinya penurunan kinerja. Sehingga keberhasilan 
dari proses kinerja juga dipengaruh oleh faktor Kurikulum diklat menurut Susilaningsih 
sebagaimana dikutip dalam Joyce (2015).  

Berdasarkan hasil penelitian, koefisien korelasi variabel Kurikulum diklat (X1) memiliki 
hubungan yang kuat dan positif dengan Sumber Daya Manusia (Y) sebesar 0.677. Hasil 
koefisien determinasi Kurikulum diklat (X1) memberikan kontribusi sebesar 45.8%. Selain itu 
pegujian hipotesis juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara 
Kurikulum diklat (X1) dengan Sumber Daya Manusia (Y) Badan Pendidikan Kementerian 
Pertahanan Dalam Membantu Pertahanan Negara yang ditunjukkan pada hasil thitung = 6.500 > 
ttabel = 2.008, berarti Kurikulum diklat berpengaruh langsung positif terhadap sumber daya 
manusia. 

Hasil penelitian ini mendukung teori yang disampaikan oleh Priyono serta Susilaningsih 
di atas bahwa Kurikulum diklat yang melingkupi kondisi tempat kerja yang nyaman, 
kelengkapan peralatan dan fasilitas kerja, ketersediaan sarana angkut, serta hubungan antar 
rekan kerja juga dapat berpengaruh terhadap kinerja seorang pegawai. Hasil penelitian juga 
sejalan dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Yuni Andari dan Darsin (2017), 
yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh langsung Kurikulum diklat terhadap kinerja. Yang 
berarti apabila Kurikulum diklat ditingkatkan maka kinerja pegawai juga akan meningkat. 
Sehingga berdasarkan pada hasil teori di atas dan hasil penelitian yang dilaksanakan, diperoleh 
bahwa Kurikulum diklat berpengaruh langsung positif terhadap sumber daya manusia Badan 
Pendidikan Kementerian Pertahanan Dalam Membantu Pertahanan Negara.  
 
Pengujian Hipotesis Kedua: Pengaruh Rekruitmen widyaiswara (X2) terhadap Sumber 
Daya Manusia (Y) 

Rekruitmen widyaiswara merupakan suatu perilaku dalam bekerja sebagai bentuk usaha 
memenuhi kebutuhan yang ingin dituju. Perilaku ini dilakukan secara sadar. Menurut Saydam 
sebagaimana dikutip dalam Can dan Yasri (2016) menyatakan bahwa Rekruitmen widyaiswara 
adalah keseluruhan dari proses dalam pemberian rangsangan kepada pegawai yang bekerja 
sehingga mereka rela melakukan dan menyelesaikan pekerjaan tanpa dipaksa. Rekruitmen 
widyaiswara yang dimiliki tiap individu tentu berbeda antara satu dengan yang lain, ada yang 
memiliki rekruitmen widyaiswara karena kebutuhan dalam mencapai kesuksesan, kebutuhan 
dalam kekuasaan dan kebutuhan akan afiliasi. Apapun bentuk rekruitmen widyaiswara yang 
dimiliki penting bagi pimpinan untuk memberikan perhatian kepada para pegawai agar terus 
memiliki Rekruitmen widyaiswara yang tinggi. Karena Rekruitmen widyaiswara merupakan 
salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja. 
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Berdasarkan hasil penelitian, koefisien korelasi variabel Rekruitmen widyaiswara (X2) 
memiliki hubungan yang cukup kuat dan positif dengan Sumber Daya Manusia (Y) sebesar 
0.554. Hasil koefisien determinasi Rekruitmen widyaiswara (X2) memberikan kontribusi 
sebesar 30.6%. Selain itu pegujian hipotesis juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
langsung dan signifikan antara Rekruitmen widyaiswara (X2) dengan Sumber Daya Manusia 
(Y) Badan Pendidikan Kementerian Pertahanan Dalam Membantu Pertahanan Negara yang 
ditunjukkan pada hasil thitung = 4.700 > ttabel = 2.008, berarti Rekruitmen widyaiswara 
berpengaruh langsung positif terhadap sumber daya manusia.  

Hasil penelitian ini mendukung teori yang disampaikan oleh Saydam di atas bahwa 
Rekruitmen widyaiswara harus terus diperhatikan agar pegawai bekerja dengan hasrat 
dorongan dan kemauan yang secara sadar untuk mencapai hasil kerja yang telah ditentukan. 
Sehingga adanya Rekruitmen widyaiswara yang kuat juga akan meningkatkan kinerja pegawai. 
Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Meribet 
Hutagalung dan Yuli Triastuti (2019), yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh langsung 
dan signifikan antara Rekruitmen widyaiswara terhadap kinerja. Sehingga, semakin baik 
Rekruitmen widyaiswara maka akan semakin besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. 
Berarti apabila motivai kerja meningkat maka kinerja pegawai juga akan meningkat. Sehingga 
berdasarkan pada hasil teori di atas dan hasil penelitian yang dilaksanakan, diperoleh bahwa 
Rekruitmen widyaiswara berpengaruh langsung positif terhadap sumber daya manusia Badan 
Pendidikan Kementerian Pertahanan Dalam Membantu Pertahanan Negara. 
 
Pengujian Hipotesis Ketiga: Pengaruh Sarpras e-learning (X3) terhadap Sumber Daya 
Manusia (Y) 

Sarpras e-learning erat kaitannya dengan kemajuan dari suatu organisasi, sebab apa yang 
menjadi tujuan organisasi akan sulit dicapai apabila pegawai tidak memiliki disiplin dalam 
bekerja. Menurut Wursanto sebagaimana dikutip dalam Hidayat dan Taufiq (2012) sarpras e-
learning adalah sesuatu dimana hal tersebut dapat menyebabkan atau memberikan dorongan 
untuk melakukan beberapa pekerjaan terutama bagi pegawai yang berdasarkan norma-norma 
atau aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau organisasi. Ketepatan waktu, ketaatan 
terhadap aturan yang dibuat oleh perusahaan, disiplin dalam mengemban tanggung jawab dan 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu perlu untuk ditingkatkan terus menerus Karena sarpras 
e-learning kerap kali menjadi masalah yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Sehingga, 
dengan peningkatan sarpras e-learning yang tinggi juga akan berpengaruh terhadap hasil 
kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian, koefisien korelasi variabel sarpras e-learning (X3) memiliki 
hubungan yang kuat dan positif dengan Sumber Daya Manusia (Y) sebesar 0.719. Hasil 
koefisien determinasi sarpras e-learning (X3) memberikan kontribusi sebesar 51.7%. Selain itu 
pegujian hipotesis juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara 
sarpras e-learning (X3) dengan Sumber Daya Manusia (Y) Badan Pendidikan Kementerian 
Pertahanan Dalam Membantu Pertahanan Negara yang ditunjukkan pada hasil thitung = 7.314 > 
ttabel = 2.008, berarti sarpras e-learning berpengaruh langsung positif terhadap sumber daya 
manusia. 

Hasil penelitian ini mendukung teori yang disampaikan oleh Wursanto di atas bahwa 
sarpras e-learning perlu dipatuhi dan menjadi acuan serta pedoman yang harus diikuti oleh 
seluruh pegawai. Dengan sarpras e-learning yang baik maka akan semakin baik pula prestasi 
kerja pegawai yang otomatis juga akan berpengaruh terhadap kinerjanya. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Syardiansah dan Melati Putri Utami (2019), yang menjelaskan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara sarpras e-learning terhadap kinerja 
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pegawai. Sehingga, apabila sarpras e-learning semakin baik dan tingkat kedisiplinan dipatuhi 
dan diikuti oleh seluruh pegawai maka kinerja pegawai juga akan meningkat. Sehingga 
berdasarkan pada hasil teori di atas dan hasil penelitian yang dilaksanakan, diperoleh bahwa 
sarpras e-learning berpengaruh langsung positif terhadap sumber daya manusia Badan 
Pendidikan Kementerian Pertahanan Dalam Membantu Pertahanan Negara. 
 
Pengujian Hipotesis Keempat: Pengaruh Kurikulum diklat (X1), Rekruitmen 
widyaiswara (X2), dan Sarpras e-learning (X3) secara bersama-sama terhadap Sumber 
Daya Manusia (Y). 

Sumber daya manusia adalah bagian yang mencakup dari segi keberhasilan atau suatu 
pencapaian individu atau kelompok di dalam sebuah organisasi. Bagian dari keberhasilan ini 
terdiri dari beberapa target dimana sebelumnya telah ditetapkan dan akan dicapai. 
Selanjutnya, dalam suatu pelaksanaan terdapat beberapa faktor yang akan mempengaruhi 
sumber daya manusia seseorang, beberapa diantaranya mencakup yaitu Kurikulum diklat , 
Rekruitmen widyaiswara dan sarpras e-learning. Pengaruh ketiga variabel bebas di atas juga 
memberikan efek terhadap hasil peningkatan atau penurunan sumber daya manusia pegawai. 
Dari hasil tinjauan teoritis sumber daya manusia juga memiliki beberapa indikator seperti 
kuantitas dan kualitas dalam bekerja, pencapaian tujuan serta kesesuaian kompetensi.  

Berdasarkan hasil penelitian, koefisien korelasi variabel Kurikulum diklat (X1), 
Rekruitmen widyaiswara (X2) dan sarpras e-learning (X3) secara bersama-sama memiliki 
hubungan yang kuat dan positif dengan Sumber Daya Manusia (Y) sebesar 0.746. Hasil 
koefisien determinasi Kurikulum diklat (X1), Rekruitmen widyaiswara (X2) dan sarpras e-
learning (X3) secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 45.8% terhdapa Sumber 
Daya Manusia (Y). Selain itu pegujian hipotesis juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
langsung dan signifikan antara Kurikulum diklat (X1), Rekruitmen widyaiswara (X2) dan 
sarpras e-learning (X3) secara bersama-sama dengan Sumber Daya Manusia (Y) Badan 
Pendidikan Kementerian Pertahanan Dalam Membantu Pertahanan Negara yang ditunjukkan 
pada hasil Fhitung = 20.024 > Ftabel = 2.798, berarti Kurikulum diklat, Rekruitmen widyaiswara 
dan sarpras e-learning secara bersama-sama berpengaruh langsung positif terhadap sumber 
daya manusia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Joyce Sagita Novyanti (2015) bahwa 
rekruitmen widyaiswara, Kurikulum diklat dan sarpras e-learning secara bersama-sama 
beperngaruh dan signifikan terhadap sumber daya manusia pegawai dengan berdasarkan hasil 
uji F yang terbukti. Dari hasil penelitian juga ditemukan bahwa jika sarpras e-learning 
dilakukan dengan sungguh-sungguh maka akan meningkatkan Kurikulum diklat dan 
Rekruitmen widyaiswara yang akan memberikan dampak peningkatan sumber daya manusia 
yang signifikan.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Kurikulum diklat, Rekruitmen 
widyaiswara dan Sarpras e-learning Terhadap Sumber daya manusia Badan Pendidikan 
Kementerian Pertahanan Dalam Membantu Pertahanan Negara, maka kesimpulan pada 
penelitian ini sebagai berikut: Terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara Kurikulum 
diklat (X1) terhadap Sumber Daya Manusia (Y) Badan Pendidikan Kementerian Pertahanan 
Dalam Membantu Pertahanan Negara yang dibuktikan dengan thitung = 6.500 > ttabel = 2.008. 
Adapun persamaan regresi sederhana varibel X1 dengan Y adalah 20.070 + 0.564X1. Selain itu, 
hubungan antara X1 dengan Y memiliki hubungan yang kuat dengan koefisien korelasi sebesar 
0.677. Kontribusi variabel Kurikulum diklat terhadap sumber daya manusia sebesar 45.8% 
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yang sisanya 54.2% dipengaruhi oleh variabel lain. Pada variabel Kurikulum diklat indikator 
paling besar pertama dipengaruhi oleh kondisi tempat kerja sebesar 23.5% dan terbesar kedua 
dipengaruhi oleh indikator hubungan atasan dengan pegawai sebesar 17.6%. 

Terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara Rekruitmen widyaiswara (X2) 
terhadap Sumber Daya Manusia (Y) Badan Pendidikan Kementerian Pertahanan Dalam 
Membantu Pertahanan Negara yang dibuktikan dengan thitung = 4.700 > ttabel = 2.008. 
Adapun persamaan regresi sederhana varibel X2 dengan Y adalah 27.191 + 0.669X2. Hubungan 
antara X2 dengan Y memiliki hubungan yang cukup kuat dengan koefisien korelasi sebesar 
0.554. Kontribusi variabel Rekruitmen widyaiswara terhadap sumber daya manusia sebesar 
30.6% yang sisanya 69.4% dipengaruhi oleh variabel lain. Pada variabel Rekruitmen 
widyaiswara indikator paling besar pertama dipengaruhi oleh kebutuhan akan afiliasi sebesar 
38.5% dan terbesar kedua dipengaruhi oleh indikator kebutuhan dalam mencapai kesuksesan 
sebesar 30.8%. 

Terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara sarpras e-learning (X3) terhadap 
Sumber Daya Manusia (Y) Badan Pendidikan Kementerian Pertahanan Dalam Membantu 
Pertahanan Negara yang dibuktikan dengan thitung = 7.314 > ttabel = 2.008. Adapun 
persamaan regresi sederhana varibel X3 dengan Y adalah 15.234 + 0.914X3. Hubungan antara 
X3 dengan Y memiliki hubungan yang kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0.719. Kontribusi 
variabel Rekruitmen widyaiswara terhadap sumber daya manusia sebesar 51.7% yang sisanya 
48.3% dipengaruhi oleh variabel lain. Pada variabel sarpras e-learning indikator ketepatan 
waktu, pemanfaatan sarana, tanggung jawab yang tinggi, dan ketaatan terhadap aturan kantor 
memiliki nilai yang sama sebesar 25%. 

Terdapat pengaruh langsung dan signifikan secara bersamasama antara Kurikulum diklat 
(X1), Rekruitmen widyaiswara (X2) dan sarpras e-learning (X3) terhadap Sumber Daya 
Manusia (Y) Badan Pendidikan Kementerian Pertahanan Dalam Membantu Pertahanan Negara 
yang dibuktikan dengan fhitung = 20.024 > Ftabel = 2.798. Adapun persamaan regresi berganda 
varibel X1, X2 dan X3 dengan Y adalah 12.614 + 0.231X1 + 0.091X2 + 0.578X3. Hubungan antara 
X1, X2 dan X3 dengan Y memiliki hubungan yang kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0.746. 
Kontribusi variabel Kurikulum diklat (X1), Rekruitmen widyaiswara (X2) dan sarpras e-
learning (X3) terhadap Sumber Daya Manusia (Y) sebesar 55.6 % yang sisanya 44.4 % 
dipengaruhi oleh variabel lain. Pada variabel sumber daya manusia indikator paling besar 
pertama dipengaruhi oleh pencapaian tujuan sebesar 29.4% dan terbesar kedua dipengaruhi 
oleh indikator kuantitas dalam bekerja sebesar 23.5%. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka implikasi dari penelitian ini sebagai berikut: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara Kurikulum diklat terhadap sumber 
daya manusia. Hal ini berimplikasi bahwa Kurikulum diklat yang terjaga dengan baik dapat 
mengakibatkan meningkatnya sumber daya manusia. Implikasi yang akan datang bahwa 
sumber daya manusia Badan Pendidikan Kementerian Pertahanan Dalam Membantu 
Pertahanan Negara dapat ditingkatkan dengan memelihara dan memperbaiki Kurikulum 
diklat. Pemeliharaan Kurikulum diklat dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan 
terhadap kondisi tempat kerja mengenai kenyamanan saat bekerja, penataan kurikulum diklat 
yang rapi, penerangan cahaya dan sirkulai udara yang baik di dalam ruangan, ketersediaan dan 
kelengkapan peralatan dan fasilitas kerja agar personel tidak kesusahan saat membutuhkan 
peralatan kerja yang dapat mendukung operasional saat bekerja. Selain itu memperbaiki 
Kurikulum diklat dengan cara meningkatkan dan memperbaiki hubungan antara rekan kerja 
baik itu kepada pimpinan, bawahan, atau sesama rekan kerja. Dengan hubungan yang berjalan 
harmonis akan berpengaruh terhadap hasil kerja yang dilakukan oleh sumber daya manusia. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan 
antara Rekruitmen widyaiswara terhadap sumber daya manusia. Hal ini berimplikasi bahwa 
Rekruitmen widyaiswara yang tinggi dapat mengakibatkan meningkatnya sumber daya 
manusia. Implikasi yang akan datang bahwa sumber daya manusia Badan Pendidikan 
Kementerian Pertahanan Dalam Membantu Pertahanan Negara dapat ditingkatkan dengan 
memperhatikan Rekruitmen widyaiswara personel. Pemimpin perlu menyadari bahwa 
Rekruitmen widyaiswara masingmasing personel berbeda-beda. Personel akan terrekruitmen 
widyaiswara jika hasil kerjanya mendapat apresiasi dari pimpinan atau instansi tempatnya 
bekerja. Selain itu Rekruitmen widyaiswara juga dilakukan oleh individu yang menginginkan 
kebutuhannya tercapai seperti kebutuhan dalam memperoleh kesuksesan di dunia kerja, 
kebutuhan akan menjadi pemimpin dan kebutuhan akan afiliasi. Sehingga personel akan 
merasa bergairah dalam melakukan dan menyelesaikan pekerjaannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan 
antara sarpras e-learning terhadap sumber daya manusia. Hal ini berimplikasi bahwa sarpras 
e-learning yang tinggi dapat mengakibatkan meningkatnya sumber daya manusia. Implikasi 
yang akan datang bahwa sumber daya manusia Badan Pendidikan Kementerian Pertahanan 
Dalam Membantu Pertahanan Negara dapat ditingkatkan dengan memperhatikan kepatuhan 
dan ketaatan sarpras e-learning personel. Kepatuhan dan ketaatan personel hendaknya 
ditertibkan oleh Pimpinan dengan disiplin waktu, mengikuti aturan yang berlaku di instansi, 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai batas waktu yang ditentukan serta 
penggunaan sarana yang baik sehingga tidak mengakibatkan kerusakan barang milik instansi. 
Perlu tindakan tegas yang dilakukan oleh Pimpinan agar penerapan disiplin dapat berjalan 
sesuai dengan peraturan yang berlaku seperti pemberian sanksi bagi personel yang melanggar. 

Berdasarkan kesimpulan hasil dan implikasi penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka sebagai upaya meningkatkan sumber daya manusia Badan Pendidikan Kementerian 
Pertahanan Dalam Membantu Pertahanan Negara terdapat beberapa saran yang perlu 
disampaikan sebagai berikut: Untuk Pimpinan Badiklat Kemhan, agar lebih memperhatikan 
tingkat sumber daya manusianya dengan penguatan aspek-aspek pendukung lainnya diluar 
variabel kurikulum diklat, rekruitmen widyaiswara dan sarpras e-learning. 

Untuk Badiklat Kemhan, perlu adanya tinjauan lebih terkait dengan peningkatan sumber 
daya manusia salah satunya pada penelitian ini adalah sarpras e-learning yang pengaruhnya 
paling besar kemudian disusul dengan Kurikulum diklat dan Rekruitmen widyaiswara sehingga 
dengan memperhatikan ketiga variabel tersebut akan menunjang hasil kerjanya yang 
berdampak terhadap peningkatan sumber daya manusia. 

Untuk sumber daya manusia agar terus mempertahankan sumber daya manusia yang 
sudah baik dan meningkatkan sumber daya manusia yang masih menurun. Mengingat masih 
adanya keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini maka disarankan perlu diadakan 
penelitian lebih lanjut dan memperluas pengaruh lain dalam hal peningkatan sumber daya 
manusia. Terima kasih kepada Dosen Pembimbing, Rekan-Rekan Mahasiswa, Penerbit Jurnal 
yang telah membantu penyelesaian tulisan ini. Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan 
yang pernah diberikan kepada kami. 
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